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Kantor Pusat 
 

Jakarta 
Equity Tower Lantai 11, SCBD Lot 9 

Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, Jakarta Selatan 12190 
Telp.: (021) 525-5555 & 525-6666 

Fax.: (021) 527-1527 
Website: www.minnapadi.com 

 
 
 
 
 
 

Kantor-Kantor Cabang 
 

Jakarta – Intercon Bandung Solo 
Ruko Plaza Intercon 

Taman Kebon Jeruk Blok A15-16, Lt. 2 
Intercon Jakarta Barat 11630 

Telp.: (021) 8257-5555 
Fax.: (021) 584-1839 

Jl. Veteran No. 42 
Bandung 40112 

Telp.: (022) 4216-555 
Fax.: (022) 4203-100 

Jl. Wolter Monginsidi No. 27 A/B 
Kel. Kepatihan Kulon Jebres 

Surakarta 57100 
Telp.: (0271) 667-679 
Fax.: (0271) 635-470 

 
 
 
 
 

Semarang Surabaya 1 Surabaya 2 
Gedung Griya Kanaan  

Jl. Dr. Cipto No. 151 Blok F 
Kel. Karangturi, Semarang 50124 

Telp.: (024) 8411-555 
Fax.: (024) 831-3032 

Spazio Office Tower 2nd Floor 
Kompleks Graha Festival Kav. 3 

Graha Famili 
Jl. Mayjen Yono Sewoyo, Surabaya 

60225 
Telp.: (031) 9900-1000 
Fax.: (031) 9900-1001 

Pasar Atum Mal Lt.2/BA 100, 102 
Jl. Stasiun Kota No. 7A 
Surabaya Utara 60161 
Telp.: (031) 357-7670 
Fax.: (031) 357-9593 
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PT MINNA PADI INVESTAMA Tbk 
Bidang Usaha:  Perantara Pedagang Efek & Penjamin Emisi Efek 

Kode Saham:  PADI 

 

VISI 

Menjadi Perusahaan Efek yang menyediakan 

produk dan jasa yang lengkap di bidang pasar modal 

dengan memberi pelayanan terbaik dan profesional serta 

memberi sumbangsih yang berarti bagi perkembangan 

Pasar Modal Indonesia sebagai alternatif investasi. 

 

MISI 

Menjadi Perusahaan Efek yang kokoh di pasar modal 

dengan menajemen yang kuat dan 

didukung dengan teknologi yang canggih 

melalui produk-produk yang bermutu dan inovatif 

serta memberikan nilai tambah bagi para stakeholder. 
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RIWAYAT SINGKAT 
 
 

1998 
Mei 

Didirikan dengan nama PT. Batavia Artatama Securindo 
 
 

1999 
Agustus 

Memperoleh ijin usaha sebagai Perantara Pedagang Efek dari Badan Pengawas Pasar Modal 
(sekarang Otoritas Jasa Keuangan) No. KEP-22/PM/1999 tertanggal 30 Agustus 1999. 
 

2000 
April 
 

Memperoleh ijin usaha sebagai Penjamin Emisi Efek dari Badan Pengawas Pasar Modal (sekarang 
Otoritas Jasa Keuangan) No. KEP-04/PM/2000 tertanggal 3 April 2000. 
 

2004 
Februari 
 
Desember 

Mengubah Nama Perseroan menjadi PT Minna Padi Investama  dan peningkatan Modal Disetor 
menjadi Rp. 50 Milyar  dengan Akte No 44 tanggal 18 Februari 2004.  
 
Memperoleh Surat Persetujuan Anggota Bursa  dari PT Bursa Efek Indonesia (d/h PT Bursa Efek 
Jakarta) No. SPAB-237/JATS/BEJ.ANG/12-2004 tertangal 10 Desember 2004  
 

2005 
Mei 
 

Memperoleh Fasilitas Perdagangan Margin yang dikeluarkan oleh PT Bursa Efek Indonesia (d/h PT 
Bursa Efek Jakarta) No. S-582/BEJ.ANG/05-2005 tertanggal 20 Mei 2005. 

2006 
Maret 
 
Oktober 

Peresmian Cabang Surabaya 1 pada tanggal 03 Maret 2006. 
 
 
Peresmian Cabang Solo pada tanggal 06 Oktober 2006. 
 

2007 
Juni 
 

Peresmian Cabang Semarang pada tanggal 18 Juni 2007. 
 

2009 
Agustus 
 

Peresmian cabang Surabaya 2 pada tanggal 07 Agustus 2009. 
 

2010 
April 

Penambahan Modal Disetor menjadi Rp. 100 Milyar dengan Akta No. 37 tanggal 30 April 2010. 
 
 

2011 
Februari 

Memperoleh persetujuan Live System Remote Trading Terkait  dengan Implementasi Fasilitas 
Penyampaian Pesanan Secara Langsung Bagi nasabah (Online Trading) dari PT Bursa Efek Indonesia 
No. S-00806/BEI.ANG/02-2011 tertanggal 04 Februari 2011. 
 

2012 
Januari 
 
 
 
 
Maret 
 
Juli 

Penawaran Umum Perdana Saham PADI tanggal 3-4 Januari 2012. 
Pencatatan Saham dan Waran di PT Bursa Efek Indonesia tanggal 9 Januari 2012. 
 
Penambahan Modal Disetor menjadi Rp. 130 milyar melalui Penawaran Umum Perdana dan 
Pencatatan Saham di Bursa Efek Indonesia.  
 
Peresmian Galeri Investasi Minna Padi di Ruko Plaza Intercon, Jakarta, pada tanggal 19 Maret 2012. 
 
Peresmian Galeri Investasi Minna Padi Bandung, Jawa Barat,  pada tanggal 16 Juli 2012. 
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KRONOLOGIS PENCATATAN SAHAM PADA BURSA EFEK INDONESIA 
 

Aksi Korporasi Tanggal Pencatatan Jumlah yang Dicatatkan 

Company Listing – Penawaran Umum Perdana Saham 09 Januari 2012 1.300.000.000 Saham 
150.000.000 Waran* 

*Masa Pelaksanaan : 09 Juli 2012 – 08 Juli 2013 

 

 

 

KOMPOSISI PEMEGANG SAHAM PER 31 DESEMBER 2012 

Pemegang Saham Jumlah Saham Persentase Kepemilikan 

Eveline Listijosuputro 869.271.000 66,86% 

Altai Resources (Labuan) Inc 84.520.000 6,50% 

Henry Kurniawan Latief 3.350.000 0,26% 

 Lain-Lain (Saldo masing-masing 

 Kepemilikan Kurang dari 5%) 

 

343.024.000 

 

26,38% 

 

Jumlah 1.300.165.000 100,00% 

 

 

 

LAPORAN REALISASI PENGGUNAAN DANA 
HASIL PENAWARAN UMUM PERDANA 

TAHUN 2012 
 
Jumlah Hasil Penawaran Umum  : Rp 118.500.000.000,- 
Biaya     : Rp     2.945.747.625,-  
Hasil Bersih    : Rp. 115.554.272.373,- 
 
 

RENCANA dan REALISASI PENGGUNAAN DANA 
 

No Penggunaan % Rencana Realisasi Sisa Dana 

1 Memperkuat Struktur Modal Kerja 83,88 96.926.699.665,00 96.926.699.665 0 
 

2 Ekspansi & Pembukaan Cabang 12,5 14.444.286.047,00 14.444.286.047 0 
 

3 Pelunasan Hutang Bank  1,12 1.338.434.344,00 1.338.434.344 0 
 

4 Pengembangan Sistem IT 2,5 2.844.852.316,00 236.939.530 2.607.912.786,00 
 

5 Bunga Selama Tahun 2012 
 

 1.166.194.002,56 475.742.844 690.451.158,56 

 Sisa Dana dan bunga 3.298.363.944,56 
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STRUKTUR KEPEMILIKAN SAHAM 

PT MINNA PADI INVESTAMA Tbk 
Jakarta 

Perantara Pedagang Efek & 
Penjamin Emisi Efek 

 

 

 

 

 

IKTHISAR DATA KEUANGAN PENTING 
Keterangan 2012 2011* 2010* 2009 2008 

Jumlah Aset 413.917 245.423 273.083 197.066 1.911.101

Jumlah Investasi 5.867 5.867 6.067 611 2.700

Jumlah Liabilitas 55.873 13.151 55.488 57.181 1.672.344

Jumlah Ekuitas 358.044 232.272 217.595 139.885 238.757

Modal Kerja Bersih Disesuaikan 160.743 158.,253 145.758 73.282 182.099

Pendapatan Usaha 34.928 22.548 38.641 80,086 9.171

Laba Usaha 18.645 9.788 27.900 73.150 2.325

Laba Bersih 22.335 12.464 31.575 72.185 2.691

Laba Komprehensif 10.144 14.677 26.150 - - 

Laba Bersih per saham (dalam Rupiah) 17  12 32 144 5 

Laba Komprehensif per saham (dalam rupiah) 8 15 28 - - 

Rasio Keuangan 2012  2011 2010 2009 2008 

Rasio Lancar 671,99% 1991,19% 469,61% 385,24% 114,77%

Jumlah Liabilitas/Ekuitas 15,61% 5,66%% 25,50% 40,88% 700,44%

Jumlah Liabilitas/Jumlah Aset 13,50% 5,36% 20,32% 29,02% 87,51%

Laba Bersih/Jumlah Aset  5,40% 5,08% 11,56% 36,63% 0,14%

Laba Bersih/Ekuitas 6,24% 5,37% 14,51% 51,60% 1,13%

Jumlah Saham Beredar 1.300.165.000 1.000.000.000 1.000.000.000 500.000.000 500.000.000

*telah direklasifikasi sesuai PSAK No. 1 (Revisi 2009)                   (dalam jutaan Rupiah kecuali jumlah saham beredar) 

 

 

 

 

KEBIJAKAN DIVIDEN 
Laba Bersih Setelah Pajak Dividen Kas (berdasarkan persentase dari Laba Bersih) 

Sampai dengan Rp 20 miliar 15% 

Rp 20 miliar sampai dengan Rp 50 miliar 20% 

Di atas Rp 50 miliar 25% 

 

 

 

PT MP Capital 
Jakarta 

Perdagangan Barang dan Jasa 

PT Minna Padi Aset Manajemen 
Jakarta 

Manajer Investasi 

19,00% 18,87% 
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KINERJA SAHAM PADI  
 

 

 

 

 

 

Pembukaan Tertinggi Terendah Penutupan Volume (juta)

Januari 2012 510                       630                       440                        600                       0,60                      

Februari 2012 600                       650                       560                        570                       41,90                   

Maret 2012 570                       630                       540                  590                       20,30                   

April 2012 590                       680                       580                        660                       31,90                   

Mei 2012 660                       700                       600                        600                       11,50                   

Juni 2012 600                       660                       560     620                       5,82                      

Juli 2012 620                       740                       620                        700                       67,10                   

Agustus 2012 700                       790                       680                        730                       45,90                   

September 2012 730                       770                       700                        750                       18,00                   

Oktober 2012 750                       1.050                    750                        880                       40,70                   

November 2012 890                       950                       730                        890                       36,90                   

Desember 2012 890                       1.120                    880                        1.080                   25,40                   

2012 510                 1.120              440                 1.080              346,02            
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STRUKTUR ORGANISASI  
PT MINNA PADI INVESTAMA Tbk 
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LAPORAN DEWAN KOMISARIS 
 
Para Pemegang Saham yang terhormat, 
 
Tahun 2012 merupakan tahun yang bersejarah bagi Perseroan dimana pada tahun ini Perseroan mencatatkan sahamnya pada 
Bursa Efek Indonesia. Tentu saja hal ini merupakan babak baru dalam perjalanan panjang Perseroan sebagai bagian dari Pasar 
Modal Indonesia dalam perekonomian global.  
 
Sehubungan dengan kinerja perseroan selama tahun 2012, atas nama Dewan Komisaris, perkenankanlah kami menyampaikan: 

1. Penilaian atas kinerja Direksi mengenai pengelolaan Perseroan selama tahun 2012; 
2. Pandangan atas prospek usaha Perseroan yang disusun oleh Direksi; dan 
3. Komite yang berada di bawah pengawasan Dewan Komisaris. 

Direksi telah menjalankan usaha terbaiknya dalam mengelola Perseroan selama 2012 dimulai dengan pencatatan saham 
Perseroan pada Bursa Efek Indonesia pada tanggal 9 Januari 2012.  Total dana yang terhimpun dari pengeluaran saham baru 
sejumlah Rp 118,5 miliar sebagian besar telah dipergunakan untuk memperkuat struktur modal kerja serta ekspansi Perseroan 
dengan membuka Galeri Investasi baru berikut pengembangan sistem IT serta pelunasan seluruh hutang Perseroan kepada PT 
Bank Artha Graha Internasional Tbk. Sementara total dana dari pelaksanaan Waran Seri I yang dimulai dari 9 Juli 2012 sampai 
dengan 8 Juli 2013 akan dipergunakan untuk memperkuat modal kerja Perseroan. 

Sejalan dengan rencana Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum Perdana tersebut, Direksi telah merealisasikan 
pengembangan usaha dengan meresmikan Galeri Investasi Cabang Intercon, Kebon Jeruk, Jakarta pada 18 Maret 2012 dan 
Galeri Investasi Cabang Bandung, Jawa Barat pada tanggal 16 Juli 2012.  Diharapkan pada tahun 2013 ini pengembangan usaha 
terus dilaksanakan sejalan dengan usaha mengedukasi dan memasyarakatkan pasar modal kepada sebanyak mungkin calon 
investor yang potensial. 
 
Majalah The Economist pada Januari 2013 menempatkan Indonesia sebagai Negara tujuan investasi nomor tiga di Asia di 
bawah China dan India, demikian juga dengan United Nations Conference on Trade and Development (UNCTAD) yang 
menyebutkan Indonesia menjadi Negara tujuan investasi nomor empat di dunia setelah China, Amerika Serikat, dan India.  
Struktur penduduk Indonesia yang didominasi usia produktif ditambah tumbuhnya kelompok masyarakat berpendapatan 
menengah memberikan potensi tambahan bagi pasar modal Indonesia dan optimisme bagi Perseroan untuk terus berkembang.  
 
Kami mendukung sepenuhnya rencana kerja Direksi untuk tahun buku 2013 dimana Perseroan akan tetap fokus pada 
pengembangan bisnis perantara pedagang efek melalui Galeri Investasi yang ada serta pengembangan bisnis Corporate 
Finance & Investment Banking.  
 
Komite Audit Perseroan telah terbentuk pada bulan Juni 2012 dan telah bekerja melakukan pengawasan atas pelaksanaan good 
corporate governance pada perusahaan, melakukan penelaahan atas laporan keuangan perusahaan secara berkala,  
berkoordinasi dengan Internal Audit dalam pengawasan internal serta ketaatan Perseroan terhadap peraturan perundang-
undangan yang berlaku. 
 
Kami akan secara berkala dan berkesinambungan terus memberikan arahan kepada Direksi serta melakukan pengawasan 
melalui Komite Audit dalam rangka pelaksanaan Corporate Governance yang lebih baik lagi dimana pada akhirnya akan 
memberikan nilai tambah bagi Perseroan. 

Terima kasih kami ucapkan kepada Direksi dan seluruh karyawan atas segala kontribusi yang telah diberikan serta kepada 
seluruh pemegang saham atas kepercayaan yang telah dilimpahkan dan dukungan kepada Dewan Komisaris dalam 
melaksanakan fungsi pengawasannya. 

 
 
 
 
 

Arys Ilyas 
Komisaris Utama 
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LAPORAN KOMITE AUDIT 
 
Para Pemegang Saham yang terhormat, 
 
Sejak terbentuknya pada bulan Juni 2012, Komite Audit bekerja sama dengan Internal Audit telah melakukan fungsi 
pengawasan atas kegiatan operasional Perseroan yang antara lain berhubungan dengan informasi keuangan Perseroan, 
ketaatan terhadap peraturan dan perundang-undangan di bidang Pasar Modal dan peraturan perundang-undangan lainnya yang 
berhubungan dengan kegiatan perusahaan serta pengendalian internal perusahaan. 
 

Penelaahan atas Informasi Keuangan 
Komite Audit melakukan penelaahan secara berkala atas Laporan Keuangan Perseroan.  Penelaahan yang terakhir dilakukan 
adalah atas Laporan Keuangan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2012.  Laporan Keuangan untuk tahun 
yang berakhir pada 31 Desember 2012 telah diaudit dan diungkapkan sepenuhnya serta telah disusun dan disajikan sesuai 
dengan prinsip-prinsip akuntansi perusahaan efek yang berlaku. 
 

Penelaahan atas Ketaatan Perseroan terhadap Peraturan Perudang-undangan yang Berlaku 
Komite Audit telah melakukan penelaahan atas kepatuhan Perseroan terhadap peraturan perundang-undangan di bidang Pasar 
Modal dan peraturan perundang-undangan lainnya yang berhubungan dengan kegiatan Perseroan dan mencatat bahwa 
Perseroan telah dijalankan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
 

Penelaahan atas Pengendalian Internal Perseroan 
Komita Audit telah melakukan penelaahan atas pelaksanaan pemeriksaan oleh Internal Auditor dan Kepatuhan dan menilai 
bahwa pengendalian internal telah dilakukan dengan cukup baik.  Komite Audit akan terus berkoordinasi dengan Internal Audit 
dan Kepatuhan secara terus menerus, mengembangkan dan memperbaharui pengendalian internal Perseroan sesuai 
perkembangan kegiatan usaha, kebijakan Perseroan, serta sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
 
Sehubungan dengan penelaahan yang telah dilakukan maka Komite Audit berpendapat bahwa tidak ditemukan hal-hal material 
untuk dilaporkan pada Laporan Tahunan 2012. 

 

  

  

 

 

 

Arys Ilyas 

                        Ketua Komite Audit 

 

 

 

 

                 Ricardo S. Wirjawan 

Anggota         Anggota 
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LAPORAN DIREKSI 
 
Para Pemegang Saham yang terhormat, 
 
Kinerja perekonomian Indonesia, pada tahun 2012 memberikan optimisme baru dengan mendapatkan kenaikan peringkat dari 
Moody’s menjadi BBB dengan stable outlook yang mengisyaratkan bahwa Indonesia layak dijadikan tempat untuk berinvestasi. 
Arus modal dari luar juga meningkat seiring dengan kenaikan peringkat investasi tersebut. Namun, perekonomian dunia masih 
agak tersendat karena masalah perekonomian yang masih dihadapi oleh beberapa negara di Eropa dan Amerika yang juga 
berimbas kepada negara-negara di Asia, khususnya China yang menjadi pengekspor produk-produknya. Hal ini menyebabkan 
harga-harga komoditas, terutama mineral yang merupakan andalan ekspor Indonesia, ikut mengalami tekanan harga. 
 
Walaupun perekonomian dunia masih mengalami berbagai gejolak, namun perekonomian Indonesia selama ini berhasil 
menunjukkan daya tahan yang kuat dan stabil menghadapi gejolak ekonomi global.  Ekonomi Indonesia tumbuh 6,23% pada 
tahun 2012 sementara Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) mencapai rekornya yaitu di 4.381,75 yang kemudian ditutup di 
level 4.316,69 atau tumbuh 12,94% pada akhir tahun 2012.  
 
Laju inflasi sepanjang 2012 dilaporkan mencapai 4,3%, terakselerasi dari tahun sebelumnya yaitu 3,8% sementara pemerintah 
menekankan pembangunan infrastruktur untuk lebih meningkatkan pertumbuhan ekonomi untuk tahun-tahun mendatang.  
 
Akhir tahun 2012 nilai kapitalisasi pasar saham di Bursa Efek Indonesia  meningkat 15,69% menjadi Rp. 4.029,23 triliun dengan 
nilai rata-rata transaksi harian sebesar Rp. 4,55 triliun. Selain itu, sepanjang tahun 2012 Bursa Efek Indonesia mencatat 
tambahan 23 emiten baru.  
 
Kinerja Perseroan pada tahun 2012 menunjukkan tren yang positif.  Sesuai dengan rencana kerjanya, Perseroan telah 
membuka 2 (dua) Cabang baru yaitu Galeri Investasi Cabang Intercon, Kebon Jeruk, Jakarta dan Galeri Investasi Cabang 
Bandung, Jawa Barat. Kinerja keuangan Perseroan pada tahun 2012 juga membukukan hasil yang positif dimana Pendapatan 
Usaha mengalami kenaikan menjadi Rp. 34,93 miliar dari Rp. 22,55 miliar sedangkan Laba Bersih naik menjadi Rp. 22,33 miliar 
dari Rp. 12,46 miliar dan Aset Perseroan menjadi Rp. 413,92 miliar dari Rp. 245,42 miliar. 
 
Dengan tercatatnya Perseroan di Bursa Efek Indonesia pada awal tahun 2012 maka Pemegang Saham telah menikmati 
kenaikan tingkat hasil ekuitas sebanyak 173,42% sepanjang tahun 2012. Nilai kapitalisasi pasar Perseroan juga telah 
mengalami kenaikan dari Rp. 513,5 milyar menjadi Rp.1,404 triliun pada penutupan tahun 2012 
 
Dalam menghadapi tahun 2013, kami percaya bahwa prospek Pasar Modal Indonesia masih akan menunjukkan tren kenaikan 
yang positif dengan daya tahan ekonomi yang kuat dan stabil dalam menghadapi guncangan ekonomi global. 
 
Kami juga percaya bahwa Pasar Modal Indonesia juga akan semakin cerah dengan telah terbentuknya Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) yang akan mengatur dan mengawasi kegiatan usaha Industri Keuangan di Indonesia yang mencakup Perbankan, Pasar 
Modal, Asuransi dan Re-Asuransi, Dana Pensiun, Lembaga Pembiayaan dan Lembaga Jasa Keuangan lainnya. 
 
Kami, Direksi Perseroan, menyampaikan terima kasih kepada para Pemegang Saham, Pemangku Kepentingan dan semua 
pihak yang telah memberikan kepercayaan kepada kami dalam mengelola Perseroan sehingga menjadi seperti saat ini dan kami 
juga mengucapkan terima kasih kepada Para Nasabah yang setia dan telah mendukung kami sepanjang tahun 2012. 
 
Akhir kata, kami mohon kepada para Pemegang Saham, Dewan Komisaris serta Pemangku Kepentingan Perseroan untuk tetap 
memberikan dukungan, bimbingan dan arahan agar kami, Dewan Direksi dapat tetap mewujudkan Tata Kelola Perusahaan yang 
Baik (Good Corporate Governance) yang menjadi kultur Perseroan untuk menghadapi tantangan di tahun 2013 dan memberikan 
hasil yang optimal bagi semua pihak. 
 

 
 
 
 

Djoko Joelijanto 
Direktur Utama 
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ANALISIS & PEMBAHASAN MANAJEMEN 
 
KEGIATAN USAHA 
 
Divisi Perantara Perdagangan Efek (Equity) 
Total transaksi perdagangan saham Perseroan pada Bursa Efek Indonesia dari tahun ke tahun terlihat dalam tabel berikut ini: 
 

Tahun Nilai Perdagangan Perseroan(Rp juta) Nilai Perdagangan BEI (Rp juta) % Pangsa Pasar Perseroan 

2006 3.110.667 891.416.246 0,35 

2007 3.386.960 2.100.308.602 0,16 

2008 10.414.916 2.129.055.029 0,49 

2009 4.371.454 1.950.269.518 0,22 

2010 7.235.932 2.352.474.839 0,31 

2011 3.530.948 1.229.352.400 0,29 

2012 5.414.998 2.232.226.504 0,24 

 
 
Divisi Corporate Finance 
Divisi ini ditunjang oleh 3 kegiatan utama yaitu: 
 

a. Penjaminan Emisi Efek (Underwriting) 
Perseroan melakukan penjaminan emisi efek untuk penawaran umum perdana saham dan penawaran umum terbatas 
saham, efek hutang maupun efek hutang bersifat ekuitas lainnya serta bertindak sebagai arranger dalam transaksi 
penempatan terbatas (private placement). Sejak tahun 2004 hingga akhir tahun 2012, Perseroan telah bertindak 
sebagai Penjamin Emisi Efek dan Penjamin Emisi Obligasi atas lebih dari 106 perusahaan. 

 
b. Penasehat Keuangan (Financial Advisory) 

Aktifitas Financial Advisory atau Penasehat Keuangan diberikan kepada Nasabah yang membutuhkan jasa penasehat 
secara professional.  Jasa penasehat yang diberikan disesuaikan dengan  kebutuhan masing-masing Nasabah. 

 
c. Pembiayaan Efek 

Pembiayaan Efek diberikan dalam bentuk Marjin dan Reverse Repo (Repurchase Agreement).  Marjin adalah 
pembiayaan atas efek yang dibeli oleh nasabah, sedangkan reverse repo adalah pembelian efek oleh Perseroan 
dengan janji dijual kembali.  Pembiayaan efek baik dalam bentuk marjin maupun Reverse Repo dilakukan dengan 
memegang prinsip kehati-hatian. 

 
 
Divisi Perdagangan Efek Pendapatan Tetap (Fixed Income) 
Divisi ini sedang dalam pengembangan dan akan segera dioptimalkan kapasitasnya pada saat yang dianggap tepat. 
 
 

ANALISA KINERJA KEUANGAN 
 
Laba Rugi Komprehensif 
 
Tabel berikut menyajikan sebagian informasi mengenai operasional Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 
31 Desember 2012 dan 2011 yang telah diaudit oleh kantor Akuntan Publik Johan Malonda Mustika & Rekan tertanggal 20 
Februari 2013: 
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Keterangan 

(dalam jutaan Rupiah) 

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 

2012 2011 

Pendapatan Usaha 34.928 22.548 

Beban Usaha (16.283) (12.760) 

Laba Usaha 18.645 9.788 

Pendapatan (Beban Lain-lain) 4.253 3.448 

Laba Sebelum Pajak 22.898 13.236 

Taksiran Pajak Penghasilan (563) (772) 

Laba Bersih 22.335 12.464 

Pendapatan Komprehensif Lain (12.191) 2.213 

Laba Bersih Komprehensif 10.144 14.677 

 
Pendapatan Usaha 
 
Pendapatan Usaha terdiri dari Keuntungan Atas Perdagangan Efek Yang Belum Terealisasi, Keuntungan Atas Perdagangan 
Efek Yang Telah Terealisasi, Komisi Perantara Perdagangan Efek, Jasa Penjaminan Emisi dan Penjualan Efek, Pendapatan 
Marjin, Bunga Atas Efek Yang Dibeli (Dijual) Dengan Janji Dijual (Dibeli) Kembali (Reverse Repo/Repo), dan Pendapatan 
Deviden. Penjelasan untuk masing-masing komponen pendapatan usaha adalah sebagai berikut: 

• Keuntungan atas perdagangan efek yang belum terealisasi merupakan keuntungan bersih dari transaksi perdagangan 
efek atas portofolio Perseroan yang belum direalisasi. 

• Keuntungan atas perdagangan efek yang telah terealisasi merupakan keuntungan bersih dari transaksi perdagangan 
efek atas portofolio Perseroan yang telah direalisasi. 

• Komisi perantara perdagangan efek merupakan komisi yang diperoleh dari aktivitas Perseroan sebagai perantara 
perdagangan efek dengan jumlah sebesar 0,1% - 0,25% dari nilai transaksi.  

• Jasa penjaminan emisi dan penjualan efek merupakan pendapatan dari imbalan jasa sebagai penjamin emisi dan 
agen penjualan atas penawaran umum saham dan obligasi serta penawaran umum terbatas dengan hak memesan 
efek terlebih dahulu atas saham dan reksadana dengan jumlah masing - masing sebesar 0,25% dari nilai transaksi. 

• Pendapatan marjin merupakan pendapatan sehubungan dengan transaksi pembiayaan efek yang dilakukan oleh 
nasabah melalui Perseroan. Tingkat pendapatan marjin perseroan adalah 18% per tahun.  

 
Rincian pendapatan usaha Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2012 dan 2011 adalah 
sebagai berikut: 
 

 
Keterangan 

(dalam jutaan Rupiah) 

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 

2012 2011 

Keuntungan atas Perdagangan Efek yang belum terealisasi (6.435) (2.343) 

Keuntungan atas Perdagangan Efek yang telah terealisasi 25.602 20.690 

Komisi Perantara Perdagangan Efek 6.213 3.948 

Jasa Penjaminan Emisi dan Penjualan Efek 6.335 110 

Pendapatan Marjin 48 36 

Bunga atas Efek yang Dibeli (Dijual) dengan Janji Dijual (Dibeli) 
Kembali (Reverse Repo/Repo) 

3.178 - 

Pendapatan Usaha Lainnya (13) 107 

Jumlah Pendapatan Usaha  34.928 22.548 

 
Pendapatan usaha Perseroan sebagian besar berasal dari keuntungan atas perdagangan efek sehingga perubahan harga pasar 
surat berharga sangat mempengaruhi pendapatan usaha Perseroan. Perubahan harga pasar surat berharga dipengaruhi oleh 
kondisi makro ekonomi Indonesia seperti pertumbuhan Pendapatan Domestik Bruto (PDB), inflasi, suku bunga selain faktor 
stabilitas politik dan keamanan. Perekonomian global dan pengaruh pasar modal di luar negeri seperti Jepang, Korea, 
Singapura, Hong Kong, Eropa, dan Amerika Serikat ikut mempengaruhi fluktuasi harga pasar surat berharga di pasar modal 
Indonesia. 
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• Pendapatan usaha Perseroan untuk tahun 2012 adalah sebesar Rp 34.928 juta, meningkat sebesar Rp 12.380 juta 
atau 54,91% dari Rp 22.548 juta pada tahun 2011. Peningkatan tersebut terutama disebabkan karena peningkatan 
keuntungan atas perdagangan efek yang telah terealisasi. Selain itu Pendapatan tahun 2012 juga meningkat dari Jasa 
Penjaminan Emisi dan Penjualan Efek, Komisi Perantara Perdagangan Efek dan pendapatan Bunga atas Efek yang 
Dibeli (Dijual) dengan Janji Dijual (Dibeli) Kembali (Reverse Repo/Repo). 

 
Beban Usaha 
 
Beban usaha terdiri dari biaya-biaya yang berkaitan dengan beban penjualan dan beban umum dan administrasi. Beban 
penjualan seperti komisi, jasa transaksi, informasi, jasa pelayanan KSEI, telepon, dan lain-lain sedangkan beban umum dan 
administrasi seperti gaji dan tunjangan, penyusutan, perbaikan dan pemeliharaan, sewa, perjamuan, estimasi imbalan kerja, 
iklan dan promosi, jasa profesional, honorarium, telepon dan internet, listrik dan air, perjalanan dinas, keperluan kantor lain, alat 
tulis dan cetakan, transportasi, sumbangan, perijinan, asuransi, makan dan minum, meterai, pos dan kurir, amortisasi,   
pendidikan dan pelatihan, surat kabar dan majalah, perlengkapan kantor, pajak bumi dan bangunan, dan lain-lain.  
 
Rincian beban usaha Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2012 dan 2011 adalah sebagai 
berikut: 
  

 
Keterangan 

(dalam jutaan Rupiah) 

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 

2012 2011 

Beban Penjualan  1.226 1.484 

Beban Umum dan Administrasi 15.057 11.276 

Total Beban Usaha 16.283 12.760 

 

• Beban usaha Perseroan  pada tahun 2012 adalah sebesar Rp 16.283 juta, meningkat sebesar Rp 3.523 juta atau 
27,61% dari Rp 12.760 juta pada tahun 2011. Peningkatan beban usaha terutama disebabkan peningkatan beban 
umum dan administrasi, terutama terdiri dari peningkatan gaji dan tunjangan, peningkatan beban perbaikan dan 
pemeliharaan sehubungan dengan renovasi kantor cabang baru, sewa, perjamuan, beban iklan dan promosi yang 
berkaitan dengan Penawaran Umum Perdana Perseroan, keterlibatan Perseroan dalam kegiatan sebagai sponsor 
beberapa acara yang berkaitan maupun yang tidak berkaitan dengan Pasar Modal, beban jasa profesional dan 
honorarium yang berkaitan dengan kegiatan penawaran umum dan penjaminan efek yang dilakukan Perseroan, serta 
beban perjalanan dinas. 

 
Laba Usaha 
 

• Laba usaha Perseroan untuk tahun 2012 sebesar Rp 18.645 juta, mengalami peningkatan sebesar Rp 8.857 juta atau 
90,49% dari Rp 9.788 juta pada tahun 2011. Hal ini terutama disebabkan karena pendapatan usaha Perseroan pada 
tahun 2012 dibandingkan pada tahun 2011 mengalami peningkatan sebesar 54,91% atau lebih besar dari pada 
persentase peningkatan beban usaha Perseroan pada tahun 2012 dibandingkan pada tahun 2011 yaitu hanya 
27,61%. 

 
Pendapatan (Beban) Lain-lain  
 
Pendapatan (beban) lain-lain terdiri dari Pendapatan Sewa, Jasa Giro dan Bunga Deposito, Denda Terlambat Bayar, Laba 
Selisih Kurs – Bersih, Laba Penjualan Aset Tetap, Pajak dan Denda Pajak, Administrasi dan Provisi Bank, Bunga Bank, dan lain-
lain.  
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Rincian perkembangan pendapatan (beban) lain-lain untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2012 dan 
2011 adalah sebagai berikut: 
 

 
Keterangan 

(dalam jutaan Rupiah) 

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 

2012 2011 

Pendapatan Sewa 2.033 1.864 

Jasa Giro dan Bunga Deposito 1.238 1.197 

Denda Terlambat bayar 707 425 

Bunga bank (13) (407) 

Pajak dan Denda Pajak  (80) (216) 

Laba Selisih Kurs – Bersih  77 11 

Biaya Pembiayaan Konsumen (26) (41) 

Administrasi dan Provisi Bank (45) (20) 

Lain-lain 362 635 

Jumlah Pendapatan (Beban) lain-lain - Bersih 4.253 3.448 

 

• Pendapatan lain-lain Perseroan untuk tahun 2012 adalah sebesar Rp 4.253 juta, meningkat Rp 805 juta atau 23,35% 
dari Rp 3.448 juta pada tahun 2011. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan Pendapatan Sewa,  
Pendapatan Denda Terlambat Bayar dan Jasa Giro dan Bunga Deposito.  

 
Laba Bersih 
 
Laba Bersih Perseroan untuk tahun 2012 adalah sebesar Rp 22.335 juta, meningkat Rp 9.871 juta atau 79,20% dari Rp12.464 
juta pada tahun 2011. Peningkatan terjadi karena Laba Usaha dan pendapatan lain-lain Perseroan  yang meningkat  pada tahun 
2012.   
 
Pendapatan Komprehensif Lain 
 

• Pendapatan Komprehensif Lain untuk tahun 2012 adalah Rp(12.191) juta, menurun sebesar Rp 14.404 juta dari 
pendapatan komprehensif lain tahun 2011 sebesar Rp 2.213 juta. Hal ini disebabkan karena Kerugian yang Belum 
Terealisasi atas Perubahan Nilai Wajar Portofolio Efek Tersedia untuk Dijual pada 31 Desember 2012 yang terdiri dari 
saham dan reksadana.  Kerugian ini akibat penurunan harga pasar portofolio efek tersedia untuk dijual yang belum 
direalisasi pada 31 Desember 2012 dibandingkan dengan 31 Desember 2011. 

 
Jumlah Laba Bersih Komprehensif 
 

• Jumlah Laba Bersih Komprehensif Perseroan untuk tahun 2012 adalah sebesar Rp 10.144 juta, menurun Rp  4.533 
juta atau 30,89% dari jumlah laba bersih komprehensif pada tahun 2011 sebesar Rp 14.677 juta.  Hal ini disebabkan 
peningkatan kerugian yang belum terealisasi atas perubahan nilai wajar portofolio efek tersedia untuk dijual.  
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Perkembangan Pendapatan Usaha, Beban Usaha, Laba Usaha, Laba Bersih dan Laba Bersih Komprehensif Perseroan 
tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2012 dan 2011. 
 

(dalam jutaan Rupiah) 

 
 

 
 

ANALISA POSISI KEUANGAN  
 
Tabel berikut adalah sebagian komposisi neraca Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2012 
dan 2011: 
 

 
Keterangan 

(dalam jutaan Rupiah) 

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 

2012 2011 

Total Aset 413.917 245.423 

Total Liabilitas 55.873 13.151 

Total Ekuitas 358.044 232.272 

*Telah direklasifikasi sesuai PSAK No.1 (Revisi 2009) 
 
Pertumbuhan Aset 
 
Aset Perseroan terdiri dari Kas dan Setara Kas, Deposito Pada Lembaga Kliring dan Penjaminan, Piutang Lembaga Kliring dan 
Penjaminan, Piutang Nasabah Pemilik Rekening Efek, Piutang Lain-lain, Portofolio Efek, Piutang Pihak-Pihak Berelasi, Efek 
Yang Dibeli Dengan Janji Dijual Kembali (Reverse Repo), Uang Muka dan Biaya Dibayar Di muka, Pajak Dibayar Di muka, 
Penyertaan Pada Bursa Efek, Investasi Dalam Saham, Aset Pajak Tangguhan, Aset Tetap-Setelah Dikurangi Akumulasi 
Penyusutan, Aset Lain-lain dan Beban Ditangguhkan.  
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Tabel berikut adalah komposisi aset Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2012 dan 2011:   
 

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan

2012 2011*

Kas dan Setara Kas 71.618                               11.188                           

Deposito pada Lembaga Kliring dan Penjaminan 914                                    466                                

Piutang Lembaga Kliring dan Penjaminan 13.092                               943                                

Piutang Nasabah Pemilik Rekening Efek :

   Pihak-pihak Berelasi 12.089                               537                                

   Pihak Ketiga 49.306                               3.512                             

Piutang Lain-lain 119                                    651                                

Portofolio Efek :

   Pihak-pihak Berelasi 42.930                               41.982                           

   Pihak Ketiga 145.860                             140.699                          

Piutang Pihak-pihak Berelasi 49                                      188                                

Efek yang Dibeli Dengan Janji Dijual Kembali (Reverse Repo) 22.966                               -                                

Uang Muka dan Biaya Dibayar di Muka 9.062                                 334                                

Pajak Dibayar di Muka 9                                        506                                

Penyertaan pada Bursa Efek 710                                    710                                

Investasi dalam Saham 5.867                                 5.867                             

Aset Pajak Tangguhan 487                                    243                                

Aset Tetap - Setelah Dikurangi Akumulasi Penyusutan 38.457                               36.348                           

Aset Lain-lain 382                                    355                                

Beban Ditangguhkan -                                    894                                

Jumlah Aset 413.917                            245.423                        

* Telah direklasifikasi sesuai PSAK No.1 (Revisi 2009)

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember

 
 

ANALISA ASET 
 

• Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012 dibandingkan tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2011 
Total aset Perseroan pada tanggal 31 Desember 2012 adalah Rp 413.917 juta, meningkat sebesar Rp 168.494 juta 
atau 68,65% dari Rp 245.423 juta pada tanggal 31 Desember 2011.  Hal ini antara lain disebabkan karena 
peningkatan kas dan setara kas sebesar Rp 60.430 juta, peningkatan piutang lembaga kliring dan penjaminan sebesar 
Rp 12.149 juta, peningkatan piutang nasabah pemilik rekening efek sebesar Rp 57.346 juta, peningkatan efek beli 
dengan janji jual kembali sebesar Rp 22.966 juta  serta peningkatan aset tetap berupa kantor-kantor cabang di 
Semarang dan Surabaya.  

 
Kas dan Setara Kas 
 

• Kas dan Setara Kas Perseroan pada 31 Desember 2012 adalah Rp 71.618 juta, atau terjadi peningkatan sebesar 
Rp60.430 juta dari Rp11.188 juta pada tahun 2011.  Peningkatan ini terutama diperoleh dari penambahan modal 
disetor hasil penawaran umum perdana Perseroan pada awal tahun 2012 . 

 
Piutang Lembaga Kliring dan Penjaminan 
 

• Piutang Lembaga Kliring dan Penjaminan pada 31 Desember 2012 sebesar Rp 13.092 juta, mengalami peningkatan 
sebesar Rp 12.149 juta atau 1.288% dari Piutang Lembaga Kliring dan Penjaminan pada 31 Desember 2011 sebesar 
Rp943 juta.  Hal ini  dikarenakan adanya peningkatan transaksi penjualan efek pada akhir tahun 2012 yang belum 
jatuh tempo dibandingkan pada 31 Desember 2011. Peningkatan ini sebagai dampak perbaikan ekonomi global dan 
kondisi perekonomian Indonesia yang stabil pada akhir tahun 2012. 
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Piutang Nasabah Pemilik Rekening Efek 

 

• Piutang Nasabah Pemilik Rekening Efek pada 31 Desember 2012 adalah Rp61.395 juta, meningkat sebesar Rp57.347 
juta atau 1.417% dibanding Piutang Nasabah Pemilik Rekening Efek pada 31 Desember 2011 yaitu sebesar Rp 4.049 
juta.  Peningkatan ini disebabkan adanya peningkatan transaksi beli efek oleh nasabah pemilik rekening efek yang 
terjadi pada akhir tahun 2012 yang belum jatuh tempo dibandingkan dengan transaksi beli efek oleh nasabah pemilik 
rekening efek yang terjadi pada akhir tahun 2011.  Peningkatan ini dampak dari perbaikan ekonomi global dan kondisi 
perekonomian Indonesia yang stabil pada akhir tahun 2012. 

 
Portofolio Efek 
 

• Portofolio Efek Perseroan pada 31 Desember 2012 adalah Rp188.790 juta, meningkat sebesar Rp 6.109 juta atau 
3,34% dibandingkan Portofolio Efek Perseroan pada 31 Desember 2011 yaitu sebesar Rp. 182.681 juta.  Peningkatan 
ini disebabkan adanya peningkatan transaksi beli efek Perseroan pada tahun 2012.  Investasi pada Portofolio Efek 
dilakukan Perseroan sebagai upaya pengelolaan dana yang maksimal untuk mencapai hasil yang optimal.  

 
Efek yang Dibeli Dengan Janji Dijual Kembali (Reverse Repo) 
 

• Efek yang Dibeli dengan Janji Dijual Kembali (Reverse Repo) pada 31 Desember 2012 adalah Rp 22.966 juta, 
meningkat dibandingkan pada 31 Desember 2011 dimana tidak ada efek yang dibeli oleh Perseroan dengan janji dijual 
kembali (reverse repo).  Pembelian efek dilakukan Perseroan sebagai upaya pengelolaan dana yang maksimal untuk 
mencapai hasil yang optimal.  

 
Analisa Uang Muka dan Biaya Dibayar Dimuka 
 

• Uang Muka dan Biaya Dibayar di Muka pada 31 Desember 2012 adalah Rp 9.062 juta, meningkat sebesar Rp 8.728 
juta atau 2.613% dibandingkan Uang Muka dan Biaya Dibayar di Muka pada 31 Desember 2011 yaitu sebesar Rp 334 
juta.  Peningkatan ini disebabkan adanya pembayaran uang muka pembelian aset untuk kantor cabang di Jakarta dan 
pembayaran di muka atas sewa kantor cabang di Jakarta, Surabaya, Bandung, Semarang dan Solo.  

 

ANALISA LIABILITAS 
 
Liabilitas Perseroan terdiri dari Hutang Bank, Hutang Lembaga Kliring dan Penjaminan, Hutang Nasabah Pemilik Rekening Efek, 
Hutang Pajak, Hutang Lain-lain, Beban Masih Harus Dibayar, Estimasi Liabilitas Imbalan Kerja, Pendapatan Ditangguhkan, 
Hutang Pihak-Pihak Berelasi, dan Hutang Pembiayaan Konsumen. 
 
Tabel berikut adalah komposisi Liabilitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2012 dan 
2011: 

 
Keterangan 

(dalam jutaan Rupiah) 

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 

2012 2011 

Hutang Bank - 1.326 

Hutang Lembaga Kliring dan Penjaminan 23.367 84 

Hutang Nasabah Pemilik Rekening Efek   

     Pihak-pihak Berelasi 13.529 470 

     Pihak Ketiga 15.101 9.013 

Hutang pajak 619 466 

Hutang Lain-lain 118 23 

Beban Masih Harus Dibayar 947 532 

Estimasi Liabilitas Imbalan Kerja 1.637 956 

Hutang Pihak-pihak Berelasi 555 97 

Hutang Pembiayaan Konsumen - 184 

Jumlah Liabilitas 55.873 13.151 

*Telah direklasifikasi sesuai PSAK No.1 (Revisi 2009) 
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Total Liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2012 tercatat sebesar Rp 55.873 juta, meningkat sebesar Rp42.722 juta 
atau 324,86% dari Rp 13.151 juta pada tanggal 31 Desember 2011. Peningkatan ini terutama disebabkan kenaikan hutang 
lembaga kliring dan penjaminan dan hutang nasabah pemilik rekening efek sejalan dengan meningkatnya transaksi jual beli efek 
oleh nasabah pada akhir tahun 2012.  
 
Hutang Lembaga Kliring dan Penjaminan 
 

• Hutang Lembaga Kliring dan Penjaminan pada 31 Desember 2012 adalah Rp 23.367 juta, meningkat sebesar 
Rp23.283 juta atau 27,718% dibandingkan Hutang Lembaga Kliring dan Penjaminan pada 31 Desember 2011 yaitu 
sebesar Rp 84 juta. Peningkatan ini terjadi karena peningkatan pembelian efek oleh nasabah pemilik rekening efek 
pada akhir tahun 2012. 

 
Hutang Nasabah Pemilik Rekening Efek 
 

• Hutang Nasabah Pemilik Rekening Efek pada 31 Desember 2012 adalah Rp 28.630 juta, meningkat sebesar 
Rp19.147 juta atau 202% dibandingkan Hutang Nasabah Pemilik Rekening Efek pada 31 Desember 2011 yaitu 
sebesar Rp 9.483 juta.  Hal ini menunjukkan peningkatan kegiatan penjualan efek oleh nasabah pemilik rekening pada 
akhir tahun 2012. 

 

 
ANALISA PERTUMBUHAN EKUITAS 
 
Ekuitas terdiri dari modal yang ditempatkan dan disetor penuh, tambahan modal disetor yang merupakan agio saham setelah 
dikurangi biaya emisi saham, keuntungan yang belum terealisasi atas perubahan nilai wajar portfolio efek tersedia untuk dijual, 
komponen ekuitas lainnya serta saldo laba.  
 
Tabel berikut adalah komposisi ekuitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2012 dan 
2011: 
 

 
Keterangan 

(dalam jutaan Rupiah) 

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 

2012 2011 

Modal ditempatkan dan Disetor Penuh 130.016 100.000 

Tambahan Modal Disetor 85.612 - 

Keuntungan yang Belum Terealisasi atas Perubahan Nilai Wajar 
Portofolio Efek Tersedia 

10.096 22.287 

Komponen Ekuitas Lainnya (209) (209) 

Saldo Laba 132.529 110.194 

Jumlah Ekuitas 358.044 232.272 

*Telah direklasifikasi sesuai PSAK No.1 (Revisi 2009) 
 

• Total ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2012 tercatat sebesar Rp 358.044 juta, meningkat sebesar 
Rp125.772 juta atau sebesar 54,15% dari Rp 232.272 juta pada tanggal 31 Desember 2011. Peningkatan tersebut 
terutama disebabkan adanya penambahan ekuitas dari hasil penawaran umum perdana Perseroan pada Januari 2012 
sebesar Rp 30.016 juta dan penambahan dari agio saham setelah dikurangi biaya emisi sebesar Rp 85.612 juta serta 
laba bersih Perseroan pada tahun 2012, yaitu sebesar Rp 22.335 juta.  
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Perkembangan Total Aset, Liabilitas dan Ekuitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 
Desember 2012 dan 2011  
 

(dalam jutaan Rupiah)  

 
  

 
ANALISA ARUS KAS 
 
Tabel berikut adalah ikhtisar laporan arus kas untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2012 dan 2011: 
 

 
Keterangan 

(dalam jutaan Rupiah) 

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 

2012 2011 

Kas Bersih Diperoleh dari (Digunakan) untuk Aktivitas Operasi (21.856) (42.078) 

Kas Bersih Diperoleh dari (Digunakan) untuk Aktivitas Investasi (13.534) 2.041 

Kas Bersih Diperoleh dari (Digunakan) untuk Aktivitas Pendanaan 95.820 (2.330) 

Peningkatan (Penurunan) Bersih Kas dan Setara Kas 60.430 (42.367) 

Kas dan Setara Kas, awal tahun 11.188 53.555 

Kas dan Setara Kas, akhir tahun 71.618 11.188 

 
Arus Kas Dari Aktivitas Operasi 
 
Kas bersih dari aktivitas operasi Perseroan terdiri dari Penerimaan Komisi Perantara Perdagangan Efek, Penerimaan 
Pendapatan Bunga, Penerimaan Penjamin Emisi dan Penjualan Efek, Penerimaan Dari Transaksi Perdagangan Marjin, 
Penerimaan (Pembayaran) Kepada Lembaga Kliring dan Penjaminan–Bersih, Pembayaran Kepada Nasabah Pemilik Rekening 
Efek, Penerimaan Deviden, Pembayaran Lain-Lain Bersih, Pembayaran Pajak Penghasilan, Pembayaran Bunga Pinjaman, 
Pembayaran Kepada Perusahaan Efek. 
 

• Kas bersih Perseroan yang digunakan untuk aktivitas operasi untuk tahun 2012 sebesar Rp 21.856 juta, mengalami 
penurunan sebesar Rp 20.222  juta atau 48,06% dibandingkan dengan tahun 2011 dimana Perseroan memiliki kas 
bersih digunakan untuk aktivitas operasi, yaitu sebesar Rp 42.078 juta. Penurunan tersebut terutama disebabkan 
karena adanya peningkatan penerimaan dari Lembaga Kliring dan Penjaminan, peningkatan penerimaan komisi 
perantara pedagangan efek, dan peningkatan penerimaan penjamin emisi dan penjualan efek. 
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Arus Kas dari Aktivitas Investasi 
 
Kas bersih dari aktivitas investasi terdiri dari Arus Kas Atas Penjualan Portofolio Efek, Pembelian Portofolio Efek, Perolehan Aset 
Tetap, Pembayaran Uang Muka Pembelian Bangunan, Perolehan Aset Tetap, Peningkatan Deposito Pada Lembaga Kliring dan 
Penjaminan, Perolehan Aset Lain-Lain, dan Hasil Penjualan Investasi Dalam Saham.  
 

• Arus kas bersih Perseroan yang digunakan untuk aktivitas investasi untuk tahun 2012 adalah sebesar Rp 13.535 juta, 
mengalami peningkatan sebesar Rp 15.576 juta atau 763,16% dibandingkan dengan kas bersih yang diperoleh 
Perseroan dari aktivitas investasi pada tahun 2011 sebesar Rp 2.041 juta. Peningkatan arus kas yang digunakan 
untuk aktivitas investasi ini terutama disebabkan adanya pembayaran uang muka pembelian bangunan di Jakarta 
sebesar Rp 8.360 juta dan perolehan aset tetap sebesar Rp 5.427 juta untuk kantor cabang di Surabaya dan 
Semarang. 

 
Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan 
 

• Kas bersih yang diperoleh dari aktivitas pendanaan pada 31 Desember 2012 adalah Rp 95.820 juta, meningkat 
sebesar Rp 98.150 juta atau 4.112% dibandingkan dengan Kas bersih yang digunakan untuk aktivitas pendanaan 
yaitu Rp(2.330) juta pada 31 Desember 2011.  Hal ini terutama disebabkan adanya penerimaan dari hasil penawaran 
umum perdana sebesar Rp118.500 juta dan pembayaran serta penerimaan efek beli dengan janji jual kembali masing-
masing sebesar Rp(100.500) juta dan Rp 80.711 juta.  

  

 
ANALISA RASIO 
 
Likuiditas 
 
Tingkat likuiditas mencerminkan kemampuan Perseroan dalam memenuhi kewajiban Perseroan terutama kewajiban jangka 
pendek Perseroan terhadap Lembaga Kliring dan Penjaminan serta nasabah. Perseroan mengelola likuiditas dengan 
mempertahankan cadangan yang memadai, serta terus memantau rencana dan realisasi arus kas dengan cara pencocokan 
profil jatuh tempo aset keuangan dan kewajiban keuangan. 
 
Rasio likuiditas Perseroan yaitu perbandingan antara jumlah aset lancar dengan kewajiban lancar pada tanggal 31 Desember 
2012 dan 2011 masing-masing adalah sebesar 671,99% dan 1.768,08%. Penurunan likuiditas periode 31 Desember 2012 
disebabkan peningkatan hutang lembaga kliring dan penjaminan dan peningkatan hutang nasabah pemilik rekening efek yang 
menunjukan terjadinya peningkatan transaksi beli dan jual efek oleh Nasabah pemilik rekening efek. 
 

 
Keterangan 

(dalam jutaan Rupiah) 

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 

2012 2011 

Aset lancar 375.460 209.075 

Liabilitas Lancar 55.873 11.825 

Rasio Likuiditas 671,99% 1768,08% 

*Telah direklasifikasi sesuai PSAK No.1 (Revisi 2009) 
 
Solvabilitas 
 
Solvabilitas ditentukan dari perbandingan jumlah Liabilitas baik jangka pendek maupun jangka panjang dengan jumlah aset dan 
ekuitas, dimana rasio tersebut mengindikasikan kemampuan Perseroan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek maupun 
jangka panjang yang dimiliki Perseroan.  
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Keterangan 

(dalam jutaan Rupiah) 

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 

2012 2011 

Total Aset 413.917 245.423 

Total Liabilitas 55.873 13.151 

Total Ekuitas 358.044 232.272 

Rasio Solvabilitas   

Total Liabilitas/Total Ekuitas (Solvabilitas Ekuitas) 15,61% 5,66% 

Total Liabilitas/Total Aset (Solvabilitas Aset) 13,50% 5,36% 

*Telah direklasifikasi sesuai PSAK No.1 (Revisi 2009) 
 
Rasio Total Liabilitas terhadap Total Ekuitas 
 
Rasio total liabilitas terhadap total ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2012 adalah 15,61% dibandingkan 31 
Desember 2011 yaitu 5,6%.  Peningkatan sebesar 9,95% terutama disebabkan karena peningkatan kewajiban-kewajiban 
Perseroan berupa hutang Lembaga Kliring dan Penjaminan dan hutang nasabah pemilik rekening efek yang peningkatannya 
secara persentase lebih tinggi dibandingkan dengan persentase peningkatan modal ditempatkan dan disetor penuh hasil 
penawaran umum perdana sebesar Rp 115.629 juta dan penambahan saldo laba tahun 2012 sebesar Rp 22.335 juta. 
 
Rasio Total Liabilitas terhadap Total Aset 
 
Rasio total liabilitas terhadap total aset Perseroan pada tanggal 31 Desember 2012 adalah 13,50% dibandingkan dengan 31 
Desember 2011 yaitu 5,36%.  Peningkatan sebesar 8,14% terutama disebabkan adanya peningkatan kewajiban Perseroan 
berupa hutang kepada Lembaga Kliring dan Penjaminan dan hutang nasabah pemilik rekening efek yang peningkatannya 
secara persentase lebih tinggi daripada persentase peningkatan komponen aset seperti kas dan setara kas, efek beli dengan 
janji jual kembali (reverse repo), portofolio efek, aktiva tetap, dan lain-lain. 
 
Rentabilitas 
 
Rentabilitas merupakan indikator kemampuan Perseroan untuk menghasilkan laba pada suatu periode waktu tertentu. 
Rentabilitas dapat dilihat dari rasio marjin laba bersih (net profit margin), imbal hasil investasi (return on asset), dan imbal hasil 
ekuitas (return on equity). 
 
Marjin Laba Bersih 
 
Marjin Laba Bersih merupakan rasio laba bersih terhadap pendapatan usaha.  Marjin Laba (Rugi) Bersih Perseroan untuk tahun-
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012 dan 31 Desember 2011 masing-masing sebesar 63,95%  dan 55,28%.  
Ratio ini menunjukkan tingkat pencapaian Perseroan dalam menghasilkan laba bersih dari pendapatan usaha. 
 
Peningkatan marjin laba bersih Persoan pada 31 Desember 2012 dibandingkan dengan pada 31 Desember 2011 terutama 
diperoleh dari keuntungan atas perdagangan efek yang telah terealisasi, jasa penjaminan emisi dan penjualan efek, komisi 
perantara perdagangan efek dan bunga atas efek yang dibeli (dijual) dengan janji dijual (dibeli) kembali (reverse repo/repo). 
 

 
Keterangan 

(dalam jutaan Rupiah) 

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 

2012 2011 

Laba Bersih 22.335 12.464 

Pendapatan Usaha 34.928 22.548 

Marjin Laba Bersih 63,95% 55,28% 
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Marjin Laba Bersih Komprehensif  
 
Marjin laba bersih Komprehensif merupakan rasio laba bersih komprehensif terhadap pendapatan usaha.  Marjin laba bersih 
komprehensif Perseroan terhadap pendapatan usaha untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012 dan 
2011 masing-masing sebesar 29,04% dan 65,09%. 
 

 
Keterangan 

(dalam jutaan Rupiah) 

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 

2012 2011 

Laba Komprehensif 10.144 14.677 

Pendapatan Usaha 34.928 22.548 

Marjin Laba Bersih Komprehensif 29,04% 65,09% 

 
Marjin laba bersih komprehensif untuk tahun 2012 sebesar 29,04% turun sebesar 36,05% dari marjin laba bersih komprehensif 
pada tahun 2011, yang tercatat sebesar 65,09%, terutama disebabkan oleh peningkatan kerugian yang belum terealisasi atas 
perubahan nilai wajar portofolio efek tersedia untuk dijual karena penurunan harga pasar Portofolio Efek yang dimiliki Perseroan. 
 
Imbal Hasil Investasi  
 
Imbal hasil investasi merupakan rasio antara laba bersih terhadap total aset, yang menunjukkan kemampuan Perseroan untuk 
menghasilkan laba bersih dengan menggunakan aset yang dimiliki Perseroan.  Imbal hasil investasi Perseroan untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2012 dan 2011 masing-masing sebesar 5,40% dan 5,08%. 
 

 
Keterangan 

(dalam jutaan Rupiah) 

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 

2012 2011 

Laba Bersih 22.335 12.464 

Total Aset 413.917 245.423 

Rasio Imbal Hasil Investasi 5,40% 5,08% 

 
Imbal hasil investasi untuk tahun berakhir pada tanggal 31 Desember 2012 sebesar 5,40% mengalami kenaikan sebesar 0,32% 
dari imbal hasil investasi untuk tahun berakhir pada tanggal 31 Desember 2011 sebesar 5,08%. Kenaikan ini disebabkan karena 
persentase kenaikan laba bersih Perseroan melebihi persentase kenaikan aset.  
 
Imbal Hasil Ekuitas 
 
Imbal hasil ekuitas merupakan rasio antara laba bersih terhadap total ekuitas yang dimiliki Perseroan, yang menunjukkan 
kemampuan Perseroan untuk menghasilkan laba bersih dengan menggunakan ekuitas dimiliki Perseroan. Imbal hasil ekuitas 
Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2012 dan 2011 masing-masing sebesar 6,24% dan 
5,37%. 
 

 
Keterangan 

(dalam jutaan Rupiah) 

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 

2012 2011 

Laba Bersih 22.335 12.464 

Total Ekuitas 358.044 232.272 

Rasio Imbal Hasil Investasi 6,24% 5,37% 

*Telah direklasifikasi sesuai PSAK No.1 (Revisi 2009) 
 
Imbal hasil ekuitas untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012 sebesar sebesar 6,24%, mengalami kenaikan 
sebesar 0,87% dibandingkan imbal hasil ekuitas untuk tahun berakhir pada tanggal 31 Desember 2011, yang tercatat sebesar 
5,37%.  Kenaikan ini terutama disebabkan oleh karena persentase peningkatan laba bersih yang lebih besar dari pada 
persentase penambahan ekuitas. 
 
 



 

Laporan Tahunan 2012                                                                                                                                                                                   25  

 
MODAL KERJA BERSIH DISESUAIKAN (MKBD) 
 
Sebagai penyelenggara kegiatan perantara pedagang efek dan penjamin emisi efek, Perseroan diwajibkan untuk memelihara 
minimum MKBD sesuai dengan Peraturan Bapepam dan LK (sekarang OJK) No. KEP-566/BL/2011, yang antara lain 
menentukan nilai MKBD minimum untuk perusahaan efek yang beroperasi sebagai perantara pedagang efek dan penjamin 
emisi sebesar Rp25.000.000.000 (dua puluh lima miliar Rupiah) atau 6,25% dari total liabilitas tanpa hutang sub-ordinasi dan 
hutang dalam rangka penawaran umum/penawaran terbatas ditambah rangking liabilitas, mana yang lebih tinggi. Jika tingkat 
MKBD ini tidak dipantau dan disesuaikan, tingkat modal kerja sesuai peraturan dapat berada di bawah jumlah minimum yang 
ditetapkan oleh regulator, yang mengakibatkan berbagai sanksi mulai dari denda sampai dengan penghentian sebagian atau 
seluruh kegiatan usaha. Untuk mengatasi risiko tersebut, Perseroan terus mengevaluasi tingkat kebutuhan modal kerja 
berdasarkan peraturan dan memantau perkembangan peraturan tentang MKBD yang disyaratkan serta mempersiapkan 
peningkatan batas minimum yang diperlukan sesuai peraturan yang mungkin terjadi dari waktu ke waktu di masa mendatang. 
MKBD Perseroan pada tanggal 31 Desember 2012 dan 2011 telah memenuhi persyaratan yang ditetapkan. Modal Kerja Bersih 
Disesuaikan Perseroan per tanggal 31 Desember 2012 dan 2011 adalah sebesar Rp 160.743 juta dan Rp 158.253 juta.  
 
Selain Peraturan Bapepam dan LK (sekarang OJK) No. KEP-566/BL/2011, Perseroan telah memenuhi Peraturan Menteri 
Keuangan No.153/PMK.010/2010 tentang Kepemilikan Saham dan Permodalan Perusahaan Efek dimana Perusahaan yang 
menjalankan kegiatan sebagai perantara pedagang efek dan penjamin emisi efek wajib memiliki modal disetor paling sedikit 
sebesar Rp50.000.000.000 (lima puluh miliar Rupiah).  
  

 
BELANJA MODAL 
 
Selama tahun 2012 Perseroan melakukan pembelanjaan modal sebesar Rp 13.787 juta masing-masing sebesar Rp 12.077 juta 
untuk pembelian gedung, Rp 339 juta untuk pembelian kendaraan dan Rp 1.370 juta digunakan untuk pembelian perabot dan 
peralatan kantor. Perseroan melakukan pembelian aset berupa gedung untuk tujuan investasi dan penghematan biaya sewa 
sedangkan pembelian kendaraan digunakan untuk kegiatan operasional perusahaan. Rincian pembelian gedung adalah sebagai 
berikut : 
 

 
Lokasi 

 
Keterangan 

(Dalam Jutaan Rupiah) 
Nilai 

Surabaya Spazio Office Tower 1.317 

Jakarta Rukan Promenade 8.360 

Semarang Ruko Sriwijaya 2.400 

Total 12.077 
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TATA KELOLA PERUSAHAAN (CORPORATE GOVERNANCE) 
 
Dalam pengelolaan risiko, Perseroan melakukan kegiatannya berdasarkan tata kelola perusahaan yang selalu baik (Good 
Corporate Governance/GCG) dimana kegiatan operasional yang dilakukan sehari-hari selalu dilandasi oleh Prosedur Standar 
Operasi (Standard Operating Procedure/SOP) tertulis yang disesuaikan dengan kebutuhan usaha Perseroan. Direksi secara 
rutin mengadakan Rapat Direksi guna membahas kegiatan usaha Perseroan, sehingga dapat mengantisipasi setiap 
persoalan yang dihadapi Perseroan. Dalam mengimplementasikan GCG, Perseroan senantiasa mensosialisasikan kebijakan 
yang akan diberlakukan sehingga kebijakan tersebut dapat diterapkan dan dilaksanakan dengan tepat. Setiap kebijakan dan 
keputusan strategis yang ditetapkan Direksi selalu dikonsultasikan terlebih dahulu kepada Dewan Komisaris Perseroan. 
Disamping itu Perseroan telah memiliki Komisaris Independen dan Direktur Tidak Terafiliasi dan telah pula memiliki internal 
audit dengan sumber daya manusia yang berpengalaman dan handal. Sesuai dengan Peraturan Bapepam dan LK (sekarang 
OJK) No. IX.I.5 Perseroan telah membentuk Komite Audit yang bekerja sama dengan internal auditor sesuai dengan 
peraturan dan ketentuan yang berlaku. 
 
Prinsip-prinsip Good Corporate Governance 
 
Dalam rangka menjaga dan menciptakan nilai tambah bagi semua pihak berkaitan dengan kegiatan usaha Perseroan antara lain 
dengan Pemegang Saham, manajemen, pihak kreditur, Pemerintah, karyawan dan seluruh stakeholders lainnya, diperlukan 
penerapan prinsip-prinsip GCG. Adapun prinsip-prinsip GCG yang senantiasa dan akan diterapkan oleh Perseroan antara 
adalah: 

a. Prinsip Fairness 

• Perlindungan terhadap seluruh kepentingan Pemegang Saham, yaitu dengan dibentuknya Komisaris Independen 
dimaksudkan untuk melindungi Pemegang Saham minoritas; dan 

• Pengelolaan Perseroan selalu memperhatikan kepentingan seluruh stakeholders berdasarkan keadilan dan 
kesetaraan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

b. Prinsip Transparency 

• Laporan Keuangan Perseroan diaudit oleh Kantor Akuntan Publik yang terdaftar OJK dan dilaporkan ke OJK, 
Bursa Efek Indonesia serta diumumkan dalam surat kabar yang mempunyai peredaran nasional secara berkala; 

• Setiap akan melakukan corporate action yang material, Perseroan selalu menyampaikan kepada publik melalui 
Bursa Efek Indonesia dan OJK; dan 

• Pengelolaan aset atau investasi secara hati-hati dan bertanggung jawab, antara lain dengan adanya Laporan 
Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum Perdana Saham. 

c. Prinsip Accountability 

• Mengatur kejelasan fungsi, hak dan kewajiban, wewenang dan tanggung jawab masing-masing antara Pemegang 
Saham, Dewan Komisaris dan Direksi; dan 

• Membentuk Komite Audit independen yang diketuai oleh Komisaris Independen. 
d. Prinsip Responsibility 

• Perseroan mengikutsertakan karyawannya dalam program JAMSOSTEK dan asuransi kesehatan; 

• Perseroan secara konsisten melakukan pembayaran dan pelaporan pajak tepat pada waktunya; dan 

• Gaji karyawan seluruhnya telah diatas Upah Minimum Regional (UMR). 
 
 

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM 
 
Pada tahun 2012 Perseroan telah menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan. Penyelenggaraan Rapat 
Umum Pemegang Saham Perseroan telah mematuhi sepenuhnya ketentuan sebagaimana diatur dalam Anggaran Dasar 
Perseroan dan Undang-Undang Perseroan Terbatas. 
 

• RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM pada tanggal 21 Mei 2012 memutuskan: 
a. Laporan Tahunan Direksi mengenai keadaan dan jalannya Perseroan, tata usaha keuangan Perseroan selama 

tahun buku 2011 serta rencana kerja Perseroan. 
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b. Persetujuan dan Pengesahan Perhitungan Tahunan Perseroan, Neraca dan Perhitungan Rugi Laba Perseroan 

untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31-12-2011 serta pemberian pembebasan tanggung jawab 
sepenuhnya (acquit et decharge) kepada Komisaris dan Direksi Perseroan atas tindakan pengawasan dan 
pengurusan yang dilakukan selama tahun buku yang berakhir pada tanggal 31-12-2011 

c. Laporan Tugas Pengawasan Dewan Komisaris selama tahun buku 2011 
d. Penetapan Penggunaan Laba untuk tahun buku 2011. 
e. Pemberian kuasa dan wewenang kepada Komisaris dan/atau Direksi Perseroan untuk menunjuk Akuntan Publik 

yang akan mengaudit pembukuan Perseroan untuk tahun buku 2012 serta pemberian kuasa kepada Komisaris 
dan/atau Direksi Perseroan untuk menentukan honorarium Akuntan Publik yang ditunjuk. 

f. Pelimpahan wewenang kepada Komisaris Perseroan untuk menentukan pembagian tugas dan wewenang para 
anggota Direksi Perseroan untuk tahun buku 2012. 

g. Pemberian kuasa dan wewenang kepada seluruh anggota Komisaris Perseroan untuk menentukan uang jasa dan 
tunjangan lainnya bagi para anggota Komisaris Perseroan serta menentukan besarnya gaji/honorarium dan/atau 
tunjangan lain bagi seluruh anggota Direksi Perseroan. 

h. Laporan Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum Perdana. 
 
 

PAPARAN PUBLIK TAHUNAN 
 
Sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku maka Perseroan telah menyelenggarakan Paparan Publik 
Tahunan pada tanggal 21 Mei 2012. 
 
 

DEWAN KOMISARIS 
 
Bertugas memberikan arahan dan melakukan pengawasan kepada Direksi dalam menjalankan tugasnya serta berkewajiban 
memberikan pendapat dan saran apabila diminta Direksi. Secara umum, Dewan Komisaris melaksanakan fungsi pengawasan 
dan pengarahan terhadap Direksi secara kolektif, antara lain mengawasi pengelolaan perusahaan oleh Direksi telah sesuai 
dengan ketentuan yang terdapat di dalam Anggaran Dasar. Komisaris akan memberikan Laporan Tugas Pengawasan kepada 
pemegang saham dalam Rapat Umum Pemegang Saham. 
 
Masa jabatan Komisaris berlangsung selama 5 (lima) tahun dan dapat diangkat kembali untuk jangka waktu berikutnya. Seorang 
anggota Dewan Komisaris dapat diberhentikan pada setiap waktu meskipun masa jabatannya belum berakhir oleh Rapat Umum 
Pemegang Saham. Berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa yang diselenggarakan pada tanggal 22 
September 2010, anggota Dewan Komisaris Perseroan saat ini terdiri dari 2 (dua) orang yaitu Arys Ilyas (Komisaris Utama 
sekaligus Komisaris Independen) dan Wijaya Mulia (Komisaris) dimana masa jabatan mereka akan berahir pada penutupan 
Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan yang diselenggarakan pada tahun 2015. 
 
Susunan anggota Dewan Komisaris Perseroan telah mendapatkan persetujuan dari Bapepam & LK (sekarang OJK) 
sebagaimana ternyata dalam Surat Bapepam dan LK No. S-10642/BL/2009 tanggal 11 Desember 2009. 
 
Dalam rangka menjalankan tugas pengawasan terhadap kinerja Direksi, maka selama tahun 2011 secara periodik telah 
dilakukan rapat Dewan Komisaris dan rapat antara Dewan Komisaris dengan Direksi, yang bertujuan untuk memberikan 
masukan dan memastikan bahwa kinerja Direksi selama tahun 2011 tidak keluar dari haluan dan tetap mematuhi peraturan yang 
berlaku. 
 
Remunerasi dan tunjangan bagi Dewan Komisaris untuk tahun 2012 berjumlah Rp282,92 juta berdasarkan persetujuan yang 
diberikan oleh Pemegang Saham Perseroan. 
 
 

DIREKSI 
 
Bertanggungjawab atas pengelolaan Perseroan secara keseluruhan guna mencapai maksud dan tujuan Perseroan 
sebagaimana tercantum didalam Anggaran Dasar. Dalam menjalankan maksud dan tujuan tersebut, semua anggota Direksi 
berkewajiban  menerapkan  prinsip-prinsip  Tata  Kelola  yang  baik untuk  Perseroan.  Direksi  wajib  menyusun  strategis  bisnis  
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termasuk rencana kerja dan anggaran serta pelaksanaan praktek akuntansi dan praktek pembukuan sesuai dengan ketentuan 
sebagai perusahaan terbuka serta mengindahkan arahan dan masukan yang diberikan oleh Dewan Komisaris. Direksi juga wajib 
mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugasnya kepada pemegang saham pada saat penyelenggaraan Rapat Umum 
Pemegang Saham. 
 
Masa jabatan Direktur berlangsung selama 5 (lima) tahun dan dapat diangkat kembali untuk jangka waktu berikutnya. 
Seorang anggota Direksi dapat diberhentikan pada setiap waktu meskipun masa jabatannya belum berakhir oleh Rapat 
Umum Pemegang Saham. Berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa yang diselenggarakan pada 
tanggal 22 September 2010, anggota Direksi Perseroan saat ini terdiri dari 2 (dua) orang yaitu Djoko Djoelijanto (Direktur 
Utama) dan Triny Talesu (Direktur Tidak Terafiliasi) dimana masa jabatan mereka akan berakhir pada penutupan Rapat 
Umum Pemegang Saham Tahunan yang diselenggarakan pada tahun 2015. Seluruh anggota Direksi Perseroan berdomisili di 
Indonesia. 
 
Dalam rangka menjalankan tugas eksekutif, selama tahun 2011 Direksi secara periodik telah melakukan Rapat Direksi, Rapat 
antara Direksi dan Dewan Komisaris dan Rapat Direksi dengan para manajer untuk menentukan kebijakan dan 
pelaksanaannya serta melakukan tindakan-tindakan yang diperlukan lainnya. 
 
Susunan anggota Direksi Perseroan telah mendapatkan persetujuan dari Bapepam & LK (sekarang OJK) sebagaimana 
ternyata dalam Surat Bapepam dan LK No. S-3658/BL/2004 tanggal 7 Desember 2004. 
 
Remunerasi dan tunjangan bagi Direksi untuk tahun 2012 berjumlah Rp. 851,16 juta berdasarkan persetujuan yang diberikan 
oleh Pemegang Saham Perseroan. 
 
Selama tahun 2012, Direksi telah mengikuti seminar dan workshop serta pelatihan lainnya dalam rangka meningkatkan 
kompentensi yang diselenggarakan oleh Bursa Efek Indonesia, OJK maupun lembaga lainnya. 
 
 

KOMITE AUDIT 

 
Komite Audit bertugas untuk memberikan pendapat profesional yang independen kepada Dewan Komisaris terhadap laporan 
atau hal-hal yang disampaikan oleh Direksi kepada Dewan Komisaris serta mengindentifikasi hal-hal yang memerlukan 
perhatian Dewan Komisaris, yang antara lain meliputi: 
 

1. Melakukan penelaahan atas informasi keuangan yang akan dikeluarkan oleh Perseroan seperti laporan keuangan, 
proyeksi dan informasi keuangan lainnya. 

2. Melakukan penelaahan atas ketaatan Perseroan terhadap peraturan perundang-undangan di bidang Pasar Modal dan 
peraturan perundang-undangan lainnya yang berhubungan dengan kegiatan Perseroan; dan 

3. Melakukan semua penelaahan atas pelaksanaan pemeriksaan oleh auditor internal. 
4. Melaporkam kepada Komisaris berbagai risiko yang dihadapi perusahaan dan pelaksanaan manajemen risiko oleh 

Direksi. 
5. Melakukan penelaahan dan melaporkan kepada Komisaris atas pengaduan yang berkaitan dengan Perseroan. 
6. Menjaga kerahasiaan dokumen, data dan informasi perseroan. 

 
Tanggung Jawab Komite Audit: 
 

1. Komite Audit bertanggung jawab kepada Dewan Komisaris atas pelaksanaan tugas yang telah ditentukan; dan 
2. Komite Audit wajib membuat laporan kepada Dewan Komisaris atas setiap penugasan yang diberikan. 
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Komite Audit perseroan telah terbentuk pada bulan Juni 2012 dengan susunan sebagai berikut: 
 
Ketua : Arys Ilyas (Komisaris Independent Perseroan) 
Anggota :   Eko Budi Prasetyo, SE.Ak. 

Lahir di Surabaya pada tahun 1966, pendidikan terakhir S1 jurusan Akuntansi dari Universitas HKBP 
Nommensen, Medan, sekarang bekerja sebagai partner non signed pada KAP Budiman, Wawan, 
Pamudji & Rekan di Jakarta. 

Anggota : Ricardo Suhendra Wirjawan 
Lahir di Jakarta pada tahun 1966, pendidikan terakhir S2 Magister Management Keuangan dan 
Akuntansi dari Universitas Trisakti, Jakarta, pernah bekerja sebagai external auditor pada Arthur 
Andersen dan Pricewaterhouse, kemudian bekerja pada Arab Malaysian Capital Indonesia dan Bank 
Kesawan, sekarang bekerja sebagai Konsultan Independen. 
 

Masa tugas anggota Komite Audit tidak boleh lebih lama dari masa jabatan Dewan Komisaris sebagaimana diatur dalam 
anggaran dasar dan dapat dipilih kembali hanya untuk 1 (satu) periode berikutnya. 
 
 

SEKRETARIS PERUSAHAAN 
 
Tugas dan Tanggung Jawab: 
 

1. Mengikuti perkembangan pasar modal khususnya peraturan-peraturan yang berlaku di Pasar Modal Indonesia; 
2. Memberikan informasi yang dibutuhkan masyarakat dan pemodal sehubungan dengan perkembangan terkini dari 

kondisi Perseroan  
3. Memberikan masukan kepada Direksi Perseroan untuk mematuhi ketentuan Undang-Undang No. 8 tahun 1995 

tentang Pasar Modal dan peraturan pelaksanaannya; 
4. Sebagai contact person antara Perseroan dengan OJK dan dengan masyarakat, terutama dengan Para Pemegang 

Saham. 
 
Sekretaris Perusahaan saat ini dijabat oleh Alicia yang diangkat berdasarkan Surat Keputusan Direksi Perseroan No. SK-
001/MPI/2013 tanggal 07 Januari 2013. 
 
Alicia lahir di Jakarta pada tahun 1985. Lulusan  dari Fakultas Hukum Universitas Trisakti (2007) dan Fakultas Hukum 
Universitas Indonesia Program Studi Magister Kenotariatan (2009). Bergabung dengan Perseroan sejak September 2012. 
Sebelumnya pernah bekerja antara lain di PT. TransAsia Resources. 
 
 

AUDIT INTERNAL 
 
Tugas dan Tanggung Jawab: 
 

1. Menyusun dan melaksanakan rencana Audit Internal tahunan; 
2. Menguji dan mengevaluasi pelaksanaan pengendalian interen dan sistem manajemen risiko sesuai dengan kebijakan 

Perseroan; 
3. Melakukan pemeriksaan dan penilaian atas efisiensi dan efektifitas di bidang keuangan, akuntansi, operasional, 

sumber daya manusia, pemasaran, teknologi informasi dan kegiatan lainnya; 
4. Memberikan saran perbaikan dan informasi yang obyektif tentang kegiatan yang diperiksa pada semua tingkat 

manajemen; 
5. Membuat laporan hasil audit dan menyampaikan laporan tersebut kepada Direktur Utama dan Dewan Komisaris; 
6. Memantau, menganalisis dan melaporkan pelaksanaan tindak lanjut perbaikan yang telah disarankan; 
7. Bekerja sama dengan Komite Audit; 
8. Menyusun program untuk mengevaluasi mutu kegiatan audit internal yang dilakukannya; dan 
9. Melakukan pemeriksaan khusus apabila diperlukan. 
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RISIKO USAHA 
 
Sebagaimana dunia usaha pada umumnya, Perseroan tidak terlepas dari beberapa risiko usaha yang dipengaruhi oleh faktor-
faktor internal maupun eksternal yang dapat mempengaruhi perolehan laba serta kelangsungan hidup Perseroan.  Risiko usaha 
dibawah ini merupakan risiko-risiko material dan telah disusun sesuai dengan bobot risikonya. 
 

1. Penghentian Ijin Usaha 
Kegiatan Usaha Perseroan terikat oleh berbagai peraturan pemerintah yang berlaku (highly regulated industry), baik 
yang dikeluarkan oleh Bapepam dan LK (sekarang OJK) sebagai badan yang ditunjuk secara resmi oleh negara untuk 
pengawasan Pasar Modal di Indonesia, Menteri Keuangan Republik Indonesia, serta peraturan Bursa Efek Indonesia. 
Bila Perseroan gagal atau lalai dalam memenuhi ketentuan-ketentuan pasar modal yang berlaku di Indonesia, maka 
hal tersebut dapat berakibat pada penghentian sementara perdagangan atau pencabutan salah satu ijin usaha 
Perseroan yang akan mengakibatkan terhentinya kegiatan usaha Perseroan. 
 

2. Risiko Pasar 
Risiko ini dapat timbul karena pergerakan tingkat suku bunga atau harga yang berlaku di pasar terhadap nilai suatu 
aset yang dimiliki Perseroan baik sebagai portofolio untuk perdagangan maupun untuk investasi. Kegagalan dalam 
mengantisipasi risiko pasar ini dapat menimbulkan kerugian finansial bagi Perseroan. 
 

3. Risiko Penjaminan Emisi 
Salah satu kegiatan usaha Perseroan adalah Penjaminan Emisi Efek. Dalam perjanjian penjaminan emisi efek, 
Perseroan harus mengikatkan diri untuk membeli semua efek yang menjadi porsi penjaminan yang telah disepakati. 
Apabila porsi efek yang telah disepakati untuk dijamin oleh Perseroan tersebut tidak terjual habis kepada 
publik/masyarakat, Perseroan memiliki kewajiban untuk membeli seluruh sisa efek yang ada sesuai porsi penjaminan. 
Bila hal ini terjadi dalam nilai besar, maka akan menimbulkan masalah likuiditas keuangan bagi Perseroan, disamping 
risiko penurunan nilai efek yang telah dibeli tersebut sehingga dapat berdampak negatif terhadap tingkat penghasilan 
Perseroan. 
 

4. Risiko Operasional 
Risiko ini merupakan risiko yang dihadapi Perseroan sehubungan dengan sistem operasional, prosedur maupun 
kendali terhadap kegiatan operasional Perseroan seperti penyelesaian transaksi perdagangan, pemindahan saham 
serta arus kas. Bila Perseroan kurang efektif dalam melakukan prosedur dan sistem operasi kegiatan harian, maka 
kelancaran kegiatan operasional akan terganggu dan menurunkan kualitas pelayanan kepada nasabah sehingga 
berpotensi mengurangi pendapatan Perseroan. 
 

5. Risiko Teknologi 
Perkembangan usaha perusahaan efek sangat dipengaruhi oleh perkembangan teknologi. Dengan semakin 
ketatnya persaingan antar perusahaan efek menjadikan teknologi sebagai salah satu kunci keunggulan kompetitif 
dalam memenangkan persaingan. Perusahaan efek dituntut untuk meningkatkan mutu pelayanan serta kepuasan 
bagi para nasabah yang semakin kritis dalam menilai kualitas pelayanan perusahaan efek. Ketidakmampuan 
Perseroan dalam mengantisipasi perkembangan teknologi dapat menyebabkan hilangnya kesempatan menarik 
nasabah potensial dan berpindahnya nasabah-nasabah yang sudah ada kepada perusahaan efek lainnya. Hal ini 
akan memberikan dampak negatif terhadap pendapatan Perseroan. 
 

6. Risiko Persaingan Usaha 
Pasar modal adalah industri yang akan terus berkembang dimasa mendatang mengingat pasar modal akan menjadi 
pilihan alternatif tempat berinvestasi yang semakin diminati oleh masyarakat. Dengan adanya prospek tersebut, 
semakin banyak perusahaan baik lokal atau asing yang berminat untuk turut berpartisipasi dalam industri pasar modal. 
Bila Perseroan melakukan kesalahan dalam mengambil strategi untuk menghadapi persaingan, hal tersebut akan 
berdampak negatif terhadap pendapatan Perseroan. 
 

7. Risiko Perekonomian 
Kondisi perusahaan efek sensitif terhadap perubahan perekonomian baik nasional maupun internasional. Kondisi 
perekonomian yang kurang menguntungkan dapat menurunkan minat investor dalam melakukan investasi di pasar 
modal sehingga dapat memberi dampak negatif terhadap pendapatan Perseroan. 
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8. Risiko Kebijakan Pemerintah 

Perseroan sebagai perusahaan efek merupakan media perantara untuk berinvestasi bagi masyarakat yang berarti 
bahwa kepentingan umum selalu dilibatkan dalam segala hal. Kegiatan usaha Perseroan diatur secara ketat oleh 
Pemerintah  melalui  berbagai peraturan. Kegagalan  Perseroan  dalam mengantisipasi peraturan-peraturan baru yang 
ditetapkan Pemerintah dapat mempengaruhi pelaksanaan kegiatan usaha Perseroan, yang pada akhirnya dapat 
mempengaruhi kinerja Perseroan. 

 

 
TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN (CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY/CSR) 
 
Pemerintah bahkan kompetitor. CSR merupakan konsep dimana Perseroan secara sukarela menyumbangkan sesuatu kepada 
masyarakat untuk memberi manfaat yang lebih baik dan dibutuhkan oleh masyarakat. 
 
Beberapa kegiatan sosial yang telah dilakukan oleh Perseroan sebagai salah satu wujud kepedulian dan CSR Perseroan 
terhadap masyarakat dan lingkungan, antara lain: 
 

1. Program pendidikan, antara lain: 

• Penyuluhan kepada anak jalanan; 

• Sumbangan untuk acara sekolah 

• Seminar gratis tentang pasar modal.  
 

2. Program sosial budaya, antara lain: 

• Bantuan sarana dan prasarana umum;  

• Bantuan untuk perayaan acara-acara keagamaan. 
 
Semua program di atas dilaksanakan langsung oleh Perseroan dengan nilai total Rp211,37 juta. 
 
 

SUMBER DAYA MANUSIA (SDM) 
 
SDM merupakan hal yang vital bagi Perseroan sebagai mitra untuk mencapai keberhasilan pada setiap kegiatan usahanya. 
Perseroan menempatkan pengembangan sumber daya manusia sebagai bagian yang sangat penting untuk mendorong 
pertumbuhan Perseroan, oleh karena itu Perseroan mengembangkan kebijakan yang komprehensif terkait dengan sumber daya 
manusia, termasuk didalamnya proses penerimaan karyawan, pelatihan dan pengembangan serta evaluasi kerja. Selain itu, 
kebijakan manajemen sehubungan dengan sumber daya manusia antara lain diwujudkan dalam pemenuhan peraturan-
peraturan pemerintah dalam hal ketenagakerjaan seperti: 
 

• Pemberian gaji yang telah sesuai dengan ketentuan UMR; 

• Jaminan Sosial Tenaga Kerja (JAMSOSTEK) dan asuransi kesehatan; 

• Penggantian biaya perawatan; 

• Pengembangan potensi karyawan melalui berbagai pelatihan; 

• Memfasilitasi acara rekreasi bersama karyawan; dan 

• Menyediakan imbalan pasca kerja sesuai dengan Undang-Undang Ketenagakerjaan No. 13/2003. 
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Sumber Daya Manusia 
 
Komposisi Karyawan Perseroan Menurut Jenjang Manajemen  

Per 31 Desember 2012 
 

 

 

 

 

Komposisi Karyawan Perseroan Menurut Jenjang Pendidikan  
Per 31 Desember 2012 
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Komposisi Karyawan Perseroan Menurut Usia 
Per 31 Desember 2012 

 

 
 
 
Komposisi Karyawan Perseroan Berdasarkan Masa Kerja 
Per 31 Desember 2012 
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Dalam rangka meningkatkan kualitas sumber daya manusia baik ketrampilan maupun wawasannya, Perseroan melaksanakan 
berbagai macam program dan pendidikan secara berkesinambungan. Program-program yang telah dilaksanakan adalah 
sebagai berikut: 
 

1. Pelatihan yang diadakan dalam lingkungan Perseroan (in-house training) 
Dalam rangka pembinaan sumber daya manusia, Perseroan mengadakan pelatihan bagi karyawan melalui seminar 
dan pelatihan mandiri yang diselenggarakan oleh Perseroan. Pendidikan ini dimaksudkan untuk meningkatkan 
pengetahuan dan ketrampilan para karyawan di bidangnya masing-masing. 
 

2. Pelatihan yang diadakan diluar lingkungan Perseroan 
Perseroan mengirimkan karyawan-karyawannya untuk mengikuti seminar dan kursus-kursus yang berkaitan dengan 
kegiatan Perseroan. 
 
Pelatihan dan seminar yang telah diikuti oleh karyawan Perseroan, antara lain: 

• Pendidikan Pasar Modal 

• Pendidikan Analisa Keuangan 

• Seminar Manajemen Risiko 

• Pendidikan Perpajakan 

• Pelatihan tentang Pengenalan Nasabah (KYC) 

• Pelatihan tentang pengenalan Transaksi Tidak Biasa (Pencucian Uang) 

• Pelatihan di bidang Teknologi Informasi. 
 
Perseroan juga mendorong dan membantu karyawannya untuk mengikuti ujian yang diselenggarakan oleh Panitia Standar 
Profesi Pasar Modal seperti Ujian Wakil Perantara Pedagang Efek, Wakil Penjamin Emisi Efek dan Wakil Manajer Investasi. 
Program ini dimaksudkan untuk meningkatkan keahlian karyawan di bidangnya masing-masing dan untuk memenuhi ketentuan 
OJK mengenai Standar Profesi Pasar Modal. 
 
Perseroan tidak memiliki serikat pekerja, namun demikian menajemen Perseroan senantiasa berusaha keras untuk melestarikan 
hubungan yang harmonis antara pimpinan dan karyawan yang telah berjalan dengan baik selama ini. Jumlah karyawan 
Perseroan per 31 Desember 2012 sebanyak 67 orang. 
 
 

PERKARA PENTING YANG SEDANG DIHADAPI 
 
Berdasarkan Surat Gugatan dari SS. Co Advocates No. 131/SS.Co-0/I/11, yang gugatannya telah didaftarkan pada Pengadilan 
Negeri Jakarta Pusat No. 29/PDT.G/207/PN.JKT.PST tanggal 25 Januari 2011 mengenai gugatan dari Abdul Malik Jan kepada 
Perusahaan dan 40 tergugat lainnya atas perbuatan melawan hukum dan ganti rugi sehubungan dengan Penawaran Umum 
Perdana (IPO) PT Media Nusantara Citra (MNC) dimana dalam propektus MNC tidak terdapat pengungkapan mengenai 
sengketa kepemilikan saham Televisi Pendidikan Indonesia (TPI). Nilai gugatan keseluruhan tersebut terhadap tergugat sebesar 
Rp 15.000.000.000. 
 
Terhadap gugatan tersebut, Perusahaan telah menerima turunan putusan Pengadilan Negeri Jakarta Pusat dengan No. 
29/PDT.G/2011/PN.JKT.PST tanggal 28 Juni 2011, menyatakan sebagai berikut : 
 

• Menerima eksepsi dari para tergugat dan para turut tergugat tersebut.  

• Menyatakan gugatan penggugat tidak dapat diterima. 

• Menghukum penggugat untuk membayar ongkos perkara sebesar Rp 65.416.000. 
 

Atas perkara tersebut, Perusahaan telah menerima keterangan dari kuasa hukum yang ditunjuk para tergugat bahwa pihak 
penggugat telah mengajukan upaya banding. Sampai dengan laporan ini diterbitkan, belum terdapat keputusan atas banding 
tersebut. 
 
Selain hal-hal tersebut diatas, Perseroan serta seluruh Komisaris dan Direksi tidak menghadapi perkara penting yang 
mempengaruhi kondisi perseroan. 
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RIWAYAT HIDUP SINGKAT KOMISARIS & DIREKTUR 
 

Arys Ilyas - Komisaris Utama (Komisaris Independen) 
Warga Negara Indonesia lahir pada tahun 1945. Lulus dari Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia pada tahun 1976. 
Bergabung dengan Perseroan sejak Mei 2010 menjabat sebagai Komisaris. 
 
Bertugas memantau efektifitas GCG yang diterapkan Perseroan dan bilamana perlu melakukan penyesuaian. 
 
Pengalaman Kerja: 
2005 - Oktober 2011 Komisaris PT Sarana Multigriya Finansial (Persero) 
2004 - Juni 2009  Komisaris Utama PT Kustodian Sentral Efek Indonesia 
1997 - 2005  Kepala Biro Transaksi dan Lembaga Efek, Bapepam dan LK (sekarang OJK) 
1995 - 2005  Komisaris dan Komisaris Utama PT Kliring dan Jaminan Bursa Komoditi 
1991 - 1997  Kepala Biro Pengelolaan dan Riset, Bapepam dan LK (sekarang OJK) 
                
 

Wijaya Mulia - Komisaris 
Warga Negara Indonesia lahir pada tahun 1969, mengambil program S1 dari Fakultas Ekonomi Universitas Tarumanegara dan 
bergabung dengan Perseroan sejak tahun 2006 sebagai Komisaris. 
 
Bertugas dan bertanggung jawab serta berwenang mengawasi tindakan Direksi dalam melaksanakan tugas sebaik-baiknya demi 
kepentingan Perseroan dan stakeholders, juga memberikan nasehat kepada Direksi jika dipandang perlu oleh Dewan Komisaris. 
 
Pengalaman Kerja: 
1998 - sekarang  Direktur PT Permata Mulia 
              
 

Djoko Joelijanto – Direktur Utama 
Warga Negara Indonesia lahir pada tahun 1967. Lulus Sarjana Ekonomi Manajement Universitas Atma Jaya Yogyakarta pada 
tahun 1992 dan menyelesaikan Master of Business Administration di bidang Finance dari Cleveland State University, Ohio, USA, 
pada tahun 1995. Bergabung dengan Perseroan sejak tahun 2004 menjabat sebagai Direktur Utama. 
 
Bertanggung jawab terhadap kepatuhan Perseroan atas setiap peraturan dan perundang-undangan yang berlaku, memperkuat 
GCG disamping komite audit, komisaris independen dan sekretaris perusahaan, termasuk namun tidak terbatas pada kebijakan 
dan strategi pengembangan produk-produk baru. 
 
Pengalaman Kerja: 
1997 - 2004  Corporate Finance di PT Transpacific Securindo 
1996 - 1997  Research Analyst di PT Bhakti Investama 
              
 

Triny Talesu – Direktur Tidak Terafiliasi 
Warga Negara Indonesia lahir pada tahun 1966. Lulus Sarjana Business Administration dari Universitas Advent Indonesia pada 
tahun 1987, Bandung dan meraih gelar Master in Business Administration dari Phillipine Christian University Manila, Phillipines 
pada tahun 1989. Bergabung dengan Perseroan sejak tahun 2004 menjabat sebagai Direktur. 
 
Bertanggung jawab penuh atas kegiatan operasional Perseroan secara menyeluruh termasuk didalamnya keuangan, keputusan 
strategik Perseroan serta melakukan supervisi atas kegiatan operasional Perseroan. 
 
Pengalaman Kerja: 
Mei 2004 - Okt 2004 PT Prime Capital Securities, Direktur 
Jan 2000 - Apr 2004 PT Multi Sarana Investama Sekuritas, Direktur 
Okt 1997 – Des 1999 PT Layang Mega Securities, Direktur 
Mar 1990 - Okt 1997 PT Danamon Sekuritas, Jabatan Terakhir Direktur 
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LEMBAGA PENUNJANG DAN PROFESI PENUNJANG 
 
 

Akuntan Publik 
Johan Malonda Mustika & Rekan 
Jl. Pluit Raya 200 Blok V No.1-5 
Jakarta 14450 
Tel.: (021) 661-7155, 669-6921 
Fax.: (021) 669-6918, 663-0455 
 
 

Notaris 
Buntario Tigris Darmawa Ng, S.H., S.E., M.H. 
Wisma Tigris 
Jl. Batu Ceper No. 19 D,E,F 
Jakarta 10120 
Tel.: (021) 351-2437/38/39 
Fax.: (021) 351-2442 
 
 

Biro Administrasi Efek 
PT Blue Chip Mulia  
Gedung Bina Mulia Lt. 4  
Jl. HR. Rasuna Said Kav. 10 Jakarta 12950 
Tel.: (021) 520-1928 Fax.: (021) 520-1924 
 
 

Kustodian 
PT Kustodian Sentral Efek Indonesia 
Gedung Bursa Efek Indonesia, Lt. 5 
Jln. Jend. Sudirman Kav. 52-53 
Jakarta 12190 
Tlp. (021) 5299-1099 
Fax. (021) 5299-1199 
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TANGGUNG JAWAB PELAPORAN TAHUNAN 
 
Anggota Dewan Komisaris dan Direksi PT Minna Padi Investama Tbk yang bertandatangan dibawah ini menyatakan 
bertanggung jawab penuh atas kebenaran isi Laporan Tahunan 2012 beserta Laporan Keuangan Konsolidasi untuk tahun 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2012 dan 2011. 
 

 
 

DEWAN KOMISARIS 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

ARYS ILYAS WIJAYA MULIA 
Komisaris Utama Komisaris 

 
 
 
 

DEWAN DIREKSI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

DJOKO JOELIJANTO TRINY TALESU 
Direktur Utama Direktur 
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Halaman ini sengaja dikosongkan 
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